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BAB V 

KEIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih tingggi yaitu sebesar 78.7 dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional sebesar 69,75. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji 

hipotesis menggunakan uji t dan diperoleh hasil bahwa thitung = 12,417 > ttabel = 

2,00665, 

Dengan demikian, berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 

together terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada SMP N 2 GORONTALO pada 

materi atom ion dan molekul.  

 

5.2 SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan demi kelancaran penerapan model pembelajaran NHT dikemudian hari: 

- Pelaksanaan pembelajaran menggunakan NHT harus tepat waktu, sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Jika perencanaan waktu tidak sesuai, akan sulit 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

- Penerapan model pembelajaran NHT tidak disarankan untuk kelas dengan jumlah 

siswa 30 keatas. 

- Penunjukan siswa harus merata dan adil,  untuk meminimalisir kemungkinan 

siswa pintar untuk mendominasi. 
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